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[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data memakai teknik  observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik dilaksanakan mulai dari perencanaan yang sistematis oleh kepala sekolah, pelaksanaan observasi kelas yang disesuaikan dengan jenjang kelas, serta pemberian umpan balik yang bersifat reflektif dan konstruktif. Tindak lanjut supervisi dilakukan melalui pelatihan guru dan rapat evaluasi secara rutin. Supervisi akademik berfungsi sebagai sarana pembinaan profesional yang mendorong refleksi dan kolaborasi antara kepala sekolah. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan banyaknya rombongan belajar, supervisi tetap berjalan melalui manajemen waktu yang adaptif. Temuan utama dari penelitian ini adalah praktik pemberian umpan balik reflektif secara individu dan integrasi hasil supervisi ke dalam program pengembangan guru yang berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan kolaboratif dan strategis dalam supervisi akademik untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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1. PENDAHULUAN
Sistem pendidikan yang efektif dituntut mampu menciptakan akses pendidikan yang adil, mudah, dan berkelanjutan kepada seluruh masyarakat dalam memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan menjamin ketersediaan informasi pendidikan yang relevan dan terbuka (Noor, 2018). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan ditujukan untuk mengembangkan potensi dan membina perilaku serta peradaban bangsa yang bermartabat sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, sekolah sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran dituntut untuk secara optimal mengupayakan pencapaian tujuan pendidikan. Tanggung jawab utama terhadap mutu proses pembelajaran berada pada guru, mengingat peran strategisnya dalam memberikan pengaruh langsung kepada peserta didik, serta guru sebagai sosok terpenting dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan menjadi kebutuhan mendesak guna menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah supervisi akademik, yaitu bentuk pembinaan profesional untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru secara berkelanjutan.
Supervisi akademik adalah salah satu strategi penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Supervisi akademik adalah pemberian bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam mengelola proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran (Supradi, 2019). Supervisi akademik menurut Faozan (2022) diartikan sebagai bentuk layanan profesional untuk membantu guru meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar. Supervisi akademik bukan bertujuan untuk menilai kinerja guru, tetapi merupakan bentuk pembinaan bagi guru untuk mengembangkan kompetensinya.  Mengacu pada Pasal 39 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa fungsi guru adalah merancang dan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, melakukan evaluasi hasil belajar, serta memberikan bimbingan pada peserta didik. Sementara itu, Pasal 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru merupakan pendidik profesional yang bertanggung jawab sebagai pendidik, pengajar untuk membimbing dan mengevaluasi peserta didik di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pada Pasal 20 Undang-Undang yang sama, ditegaskan bahwa guru wajib merancang pembelajaran, menyelenggarakan proses pembelajaran yang berkualitas, melakukan penilaian dan evaluasi, serta terus meningkatkan kompetensinya. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru terdapat empat kompetensi yang harus dikuasai oleh tenaga pendidik, yaitu:
1. Kompetensi pedagogik, yang mencakup pemahaman guru terhadap siswa, perencanaan serta pelaksanaan proses belajar, penilaian pembelajaran, dan pengembangan siswa untuk memaksimalkan potensinya.
2. Kompetensi kepribadian, yang meliputi sifat pribadi guru yang menunjukkan kearifan, kepemimpinan, moral yang baik, dan kemampuan untuk menjadi panutan bagi siswa.
3. Kompetensi sosial, yang berkaitan dengan kemampuan guru untuk berkomunikasi serta menjalin hubungan dengan siswa, rekan-rekan pendidik, staf pendidikan, orang tua atau wali siswa, dan masyarakat luas.
4. Kompetensi profesional, yang berpengaruh pada penguasaan yang mendalam terhadap materi ajar yang dimiliki guru. Penguasaan ini meliputi pemahaman mendalam tentang mata pelajaran, struktur akademik, serta substansi akademis yang mendasarinya.

Supervisi akademik dilaksanakan guna untuk meningkatkan kondisi dan proses belajar mengajar melalui pembinaan kepada guru sehingga dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar yang maksimal, di mana hasil dari proses belajar mengajar ini dapat dilihat dari capaian belajar siswa (Dewi, Tripalupi, & Artana, 2013). Selain memberikan pembinaan terkait proses pembelajaran oleh guru, supervisi akademik juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran, motivasi dan kinerja tenaga pendidik. Melalui supervisi akademik, diharapkan guru mendapatkan pembinaan dan bantuan dari supervisor dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Arikunto (dalam Milasari, Hasibuan, Us, & Wahyudi, 2021) menjelaskan bahwa supervisi akademik harus mengikuti sejumlah prinsip, yaitu: 1) Bertujuan untuk memberi bantuan dan bimbingan dalam mengatasi kesulitan; 2) Pembinaan dan pemberi bantuan dilakukan secara langsung; 3) Pemberian feedback sebaiknya disampaikan sesegera mungkin dan memberi kesempatan kepada guru untuk mengajukan pertanyaan; 4) Supervisi dilaksanakan secara berkala; 5) Menciptakan suasana yang harmonis antara supervisor dengan yang akan disupervisi. Supervisor dapat membuat catatan yang berisi hal-hal penting untuk menjaga informasi yang didapatkan. Indikator supervisi yang dilaksanakan supervisor antara lain: (1) Merencanakan supervisi akademik, (2) Menentukan tujuan, (3) Merancang prosedur supervisi akademik, (4) Menyiapkan instrumen supervisi akademik, (5) Berunding dan berkolaborasi dengan guru, (6) Mengamati proses pengajaran guru, (7) Merangkum hasil observasi, (8) Adanya tindak lanjut (Widayat, Jufri, & Rokhmat, 2018).
Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya supervisi akademik dalam mendorong peningkatan kinerja guru. Sebagai contoh, penelitian oleh Rahmawati, Noor, & AM (2022) dalam Jurnal Program Studi Administrasi Pendidikan menunjukkan bahwa supervisi dapat meningkatkan kemampuan pedagogik guru jika dilaksanakan secara maksimal. Temuan serupa diperoleh dari penelitian Anggraeni (2020) yang mengungkapkan bahwa makin baik penerapan supervisi akademik maka kompetensi pedagogik guru juga akan meningkat yang berpengaruh pada kinerja guru. Lebih lanjut, Astutik (2020) juga memaparkan bahwa supervisi memiliki dampak positif untuk meningkatkan kemampuan pedagogik guru yang akan memengaruhi prestasi siswa.
Sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penyelenggaraan supervisi akademik memegang peranan penting dalam pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional guru. Melalui supervisi akademik yang sistematis dan kontinu diharapkan akan terjadi peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam tentang penyelenggaraan supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP sebagai sekolah swasta yang djalankan oleh Yayasan Pendidikan Pembangunan Laboratorium Padang (YPPLP) di bawah binaan PTN-BH Universitas Negeri Padang. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis aspek dalam supervisi akademik meliputi perencanaan, pelaksanaan, umpan balik, dan hambatan di SD Pembangunan Laboratorium UNP. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian menggambarkan dengan jelas pelaksanaan supervisi akademik di SD Pembangunan UNP serta menjadi bahan pertimbangan dalam upaya pengembangan program supervisi akademik yang lebih optimal pada masa mendatang. 

2. METODE, DATA, ANALISIS
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah metode pemaknaan terhadap gejala atau fenomena pada pelaku atau hasil dari tindakannya. Metode penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses, pola interaksi, serta dinamika yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi akademik, tanpa intervensi atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan kualitatif merupakan naturalistic inquiry, artinya membutuhkan manusia sebagai instrumen penelitiannya yang menggunakan metode seperti wawancara, observasi, analisis dokumen dan kepustakaan, teknik pendekatan riwayat hidup, dan teknik lainnya (Saleh, 2017). Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memfokuskan pada penjelasan berbentuk uraian yang disusun sebagai penjelasan terhadap fenomena yang diteliti (Rosyada, 2020). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan memahami fenomena supervisi akademik secara mendalam melalui perspektif partisipan, dalam hal ini kepala sekolah di SD Pembangunan Laboratorium UNP.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Pembangunan Laboratorium UNP, yang merupakan sekolah mitra perguruan tinggi dan memiliki karakteristik sebagai sekolah rujukan dalam pengembangan praktik pendidikan. Lokasi ini dipilih karena sekolah ini secara aktif melaksanakan supervisi akademik dan menjadi tempat yang representatif untuk mengamati implementasi strategi peningkatan mutu pembelajaran melalui supervisi. Selama rentang waktu penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data melalui teknik observasi langsung terhadap proses supervisi di kelas, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, serta studi dokumentasi terhadap dokumen perencanaan dan laporan hasil supervisi.
Seluruh data dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis tematik, yang dimulai dari proses reduksi data, penyajian data, hingga pengambilan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta pengecekan kredibilitas data dengan melakukan member checking kepada informan utama. Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh terkait pelaksanaan supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP  dan memungkinkan untuk direplikasi oleh peneliti lain dengan konteks serupa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1.  Indikator Supervisi Akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP 

	Aspek Supervisi
	Indikator

	Perencanaan Supervisi Akademik
	1. Menetapkan tujuan supervisi akademik

	
	2. Menyusun jadwal supervisi akademik

	
	3. Mendistribusikan format supervisi akademik

	
	4. Meminta perangkat pembelajaran sehari sebelum pelaksanaan supervisi akademik

	Pelaksanaan Supervisi Akademik
	1. Melaksanakan supervisi akademik sesuai jadwal

	
	2. Menggunakan instrumen penilaian supervisi akademik

	
	3. Melaksanakan teknik supervisi akademik





	Aspek Supervisi
	Indikator

	Umpan Balik & Tindak Lanjut Supervisi Akademik
	1. Memberikan umpan balik segera setelah pelaksanaan supervisi akademik

	
	2. Menyusun dokumen umpan balik dan tindak lanjut supervisi akademik

	
	3. Melakukan umpan balik secara individu dan kelompok 

	
	4. Menggunakan pendekatan kolaboratif dan feedforward

	
	5. Memberikan bimbingan, pelatihan, dan workshop



Pembahasan
Perencanaan Supervisi Akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP
Perencanaan supervisi akademik merupakan tahap penting yang menentukan keberhasilan supervisi akademik secara keseluruhan. Tahap ini melibatkan penyusunan rencana pelaksanaan yang bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan supervisi berjalan secara maksimal sesuai dengan tujuannya. Dalam konteks ini, perencanaan tidak hanya berfokus pada aspek teknis seperti jadwal dan instrumen, tetapi juga pada pendekatan strategis yang menciptakan suasana supervisi yang positif bagi guru.
Hasil wawancara di SD Pembangunan Laboratorium UNP menunjukkan bahwa kepala sekolah selaku supervisor berperan dalam merancang perencanaan supervisi akademik. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi dan memantau langsung kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas. Untuk itu, kepala sekolah terlebih dahulu menyusun jadwal supervisi dengan mempertimbangkan kalender akademik, kesiapan guru, serta waktu yang tersedia. Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari kesan supervisi mendadak, sekaligus mendorong keterbukaan guru dalam mengikuti kegiatan supervisi akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Purwaningsih, Najwa, Nahidah, Hariyadi, & Su’ad (2023) yang mengemukakan penggunaan pendekatan kolaboratif dalam supervisi akademik secara partisipatif dan komunikatif mampu meningkatkan keterlibatan guru dan efektivitas pembinaan.
Selain itu, kepala sekolah juga memberikan format supervisi kepada guru sebagai acuan persiapan, serta meminta perangkat pembelajaran—seperti modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen penilaian—sehari sebelum pelaksanaan supervisi. Perangkat tersebut menjadi bahan kajian awal yang membantu kepala sekolah memahami konteks pembelajaran, sekaligus menjadi dasar dalam memberikan umpan balik yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan. Isbianti & Andriani (2021) memaparkan harus adanya evaluasi terhadap perangkat pembelajaran untuk memastikan proses belajar-mengajar berjalan efektif. Fokus utama kepala sekolah dalam perencanaan supervisi di SD Pembangunan Laboratorium UNP adalah menciptakan suasana yang suportif dan tidak mengintimidasi, agar supervisi tidak dipersepsikan sebagai bentuk penilaian yang menekan, melainkan sebagai sarana pembinaan profesional. Hal ini bertujuan untuk mencerminkan bahwa supervisi tidak hanya menjadi instrumen teknis, melainkan bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia, terkhususnya guru.


Pelaksanaan Supervisi Akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP
Pelaksanaan supervisi akademik merupakan inti dari proses supervisi, karena pada bagian inilah supervisor—baik kepala sekolah maupun pengawas akademik—melakukan observasi langsung terhadap aktivitas belajar-mengajar di kelas. Observasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana guru mampu menerapkan metode pengajaran yang efektif, mengelola kelas dengan baik, serta memberikan layanan yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, supervisor juga melakukan pengamatan terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, seperti modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta instrumen penilaian hasil belajar.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam pelaksanaan supervisi antara guru kelas rendah dan guru kelas tinggi. Perbedaan tersebut tampak pada pendekatan pengajaran yang digunakan, pemilihan media pembelajaran, serta gaya interaksi guru dengan peserta didik. Guru kelas rendah cenderung menggunakan pendekatan yang lebih visual dan konkret, sementara guru kelas tinggi mulai menerapkan pendekatan konseptual yang menuntut pemahaman abstrak. Hal ini menjadi pertimbangan penting dalam pelaksanaan supervisi karena instrumen observasi harus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing jenjang kelas. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Rahmawati & Sartika (2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara gaya mengajar terhadap motivasi belajar dan prestasi siswa.
Teknik supervisi akademik yang dipakai adalah teknik individu dan kelompok, tergantung pada kebutuhan dan pembinaan yang akan diberikan oleh supervisor. Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah menggunakan instrumen yang telah terstandarkan untuk mengevaluasi kesesuaian antara perangkat ajar dengan proses pembelajaran di kelas. Penilaian dalam pelaksanaan supervisi mencakup aspek keselarasan antara tujuan pembelajaran, capaian pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang dipakai oleh guru. Salah satu fokus penting dalam pelaksanaan ini adalah konsistensi antara tujuan pembelajaran yang tercantum dalam modul ajar dengan implementasinya dalam kegiatan belajar mengajar. Ketidaksesuaian antara keduanya dapat berdampak langsung pada efektivitas pembelajaran dan capaian hasil belajar peserta didik.

Umpan Balik dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP
Tujuan pelaksanaan umpan balik dalam supervisi akademik adalah untuk memberikan informasi dan bimbingan kepada guru berdasarkan hasil observasi selama kegiatan supervisi akademik berlangsung. Umpan balik ini berfungsi untuk membantu guru memahami kelebihan dan kekurangan yang ditemukan selama melaksanakan aktivitas pembelajaran, serta memberikan petunjuk terhadap aspek yang perlu diperbaiki atau dikembangkan. Tahap umpan balik harus  dilakukan  dengan  cara  yang  mendukung dan  membangun, bukan mengkritik secara negatif. Sesuai dengan pendapat Zepeda (2020) yang menekankan pentingnya suasana profesional dalam pemberian umpan balik agar guru tidak merasa dihakimi, melainkan didorong untuk berkembang. Idealnya, umpan balik diberikan segera setelah observasi agar masih relevan dan membekas. Selain itu, pendekatan feedforward yaitu fokus pada perbaikan masa depan, bukan kesalahan masa lalu dapat lebih mudah diterima Nuraini & Saputra  (dalam Rahmadani, Muspawi, & Rahman, 2025). Umpan balik bisa berupa lisan, tertulis, ataupun berupa reflektif di mana guru diminta untuk melakukan evaluasi mandiri sebelum supervisor memberikan pembinaan.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah menggunakan dua teknik dalam umpan balik, yakni secara kelompok melalui forum pembinaan atau rapat evaluatif, serta secara individu melalui pertemuan personal antara supervisor dan guru yang disupervisi. Dalam sesi individual ini, kepala sekolah mendorong guru untuk melakukan refleksi diri terhadap proses pembelajaran dan hasil refleksi tersebut menjadi dasar dalam pemberian pembinaan yang lebih spesifik dan kontekstual. Selain itu, umpan balik yang diberikan kepala sekolah SD Pembangunan Laboratorium UNP juga diarahkan pada aspek hasil belajar siswa, khususnya bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran, di mana kepala sekolah memberikan pembinaan kepada guru dalam menyusun strategi peningkatan hasil belajar, seperti remedial. Pemberian umpan balik setelah pelaksanaan supervisi juga terbukti mampu meningkatkan motivasi guru untuk memperbaiki kinerja mereka.
Pendekatan yang digunakan oleh kepala sekolah saat kegiatan umpan balik adalah pendekatan kolaboratif.  Pada pendekatan ini, guru berkesempatan untuk memberikan saran dan pendapat mereka dalam meningkatkan kinerja di kelas (Naima, Retoliah, & R, 2023). Supervisor dan guru bekerja sama dalam menyusun modul ajar yang baik, memilih media pembelajaran yang tepat, dan mengevaluasi kinerja guru secara rutin. Pemberian umpan balik setelah pelaksanaan supervisi juga terbukti mampu meningkatkan motivasi guru untuk memperbaiki kinerja mereka. Hattie & Timperley (2007) mengemukakan bahwa umpan balik yang efektif harus spesifik, fokus pada tujuan pembelajaran, dan memberikan panduan tentang perbaikan. Dalam konteks penelitian ini, umpan balik dapat mendorong profesionalisme guru melalui pembinaan yang dia terima.
Sebagai bentuk tindak lanjut, kepala sekolah secara berkala menyelenggarakan pelatihan dan workshop peningkatan kompetensi, serta melakukan rapat reflektif bulanan untuk mengevaluasi pembelajaran di kelas secara menyeluruh. Dengan pendekatan ini, supervisi akademik tidak hanya menjadi alat kontrol, melainkan juga menjadi instrumen pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan. Selanjutnya, dilakukan pemantauan lanjutan untuk mengevaluasi dampak dari upaya perbaikan yang telah dilaksanakan, sekaligus memastikan bahwa perubahan tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan capaian belajar peserta didik secara berkelanjutan.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Supervisi Akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP
Pelaksanaan supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP menghadapi sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitas dan keberlanjutan proses pembinaan terhadap guru. Salah satu hambatan utama adalah padatnya jadwal kepala sekolah, seperti keterlibatan dalam berbagai rapat koordinasi dan kegiatan administratif, yang sering kali mengurangi ketersediaan waktu untuk melaksanakan supervisi akademik secara optimal. Kondisi ini diperparah dengan jumlah rombongan belajar (rombel) yang cukup banyak, sehingga menyulitkan kepala sekolah untuk melakukan supervisi secara rutin. Akibatnya, frekuensi pelaksanaan supervisi hanya dapat dilakukan minimal satu kali dalam satu semester. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan strategi manajemen waktu yang lebih efektif, termasuk delegasi sebagian tugas kepada wakil kepala sekolah atau guru senior yang telah memiliki kapasitas dalam pembinaan akademik. Selain itu, penggunaan teknologi, seperti supervisi berbasis digital atau pelaporan mandiri guru yang dibahas secara berkala dalam forum reflektif, dapat menjadi alternatif solusi guna memastikan bahwa supervisi tetap berjalan meskipun dalam kondisi keterbatasan waktu dan tenaga. Pendekatan ini diharapkan mampu menjaga kontinuitas supervisi akademik sebagai salah satu strategi utama dalam peningkatan kualitas pendidikan.

5. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP dilaksanakan melalui perencanaan yang sistematis, pelaksanaan yang berorientasi pada kebutuhan pembelajaran, serta pemberian umpan balik yang konstruktif dan tindak lanjut yang berkelanjutan. Supervisi akademik tidak hanya sebagai alat kontrol, melainkan juga sebagai instrumen pembinaan profesional yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui refleksi dan kolaborasi antara kepala sekolah dan guru. Meskipun menghadapi beberapa kendala seperti keterbatasan waktu dan banyaknya rombel, implementasi supervisi akademik tetap dapat berjalan dengan baik melalui manajemen waktu yang adaptif dan pemanfaatan strategi alternatif. Kebaruan yang ditemukan dalam penelitian ini terletak pada praktik pemberian umpan balik yang dilakukan secara reflektif dan personal, serta integrasi antara hasil supervisi dan program pengembangan guru seperti pelatihan dan rapat evaluatif rutin. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan humanis dalam supervisi akademik untuk menciptakan budaya pembinaan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru secara berkelanjutan. Ke depan, supervisi berbasis teknologi dapat menjadi inovasi untuk menjawab tantangan efisiensi dan efektivitas supervisi di tengah keterbatasan sumber daya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas supervisi digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar.
Berdasarkan faktor-faktor penghambat yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi akademik di SD Pembangunan Laboratorium UNP, saran yang diberikan adalah agar pihak sekolah mengembangkan strategi manajemen waktu yang lebih efisien Kepala sekolah dapat melakukan pelimpahan sebagian tugas supervisi kepada wakil kepala sekolah atau guru senior yang telah memiliki kompetensi dalam bidang pembinaan akademik, sehingga pelaksanaan supervisi tetap berjalan meskipun di tengah padatnya agenda. Pelaksanaan supervisi akademik daring juga bisa menjadi solusi terhadap hambatan manajemen waktu yang dialami oleh sekolah. berdasarkan penelitian oleh Bukhari (2022), supervisi akademik daring tetap mampu mendorong performa guru dalam menyiapkan dan mengevaluasi pembelajaran, serta mengatur kelas dengan maksimal. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi seperti supervisi berbasis digital, pelaporan mandiri oleh guru, dan diskusi reflektif melalui forum daring dapat menjadi alternatif yang efektif untuk menjaga kesinambungan supervisi. Seperti temuan yang dilakukan oleh Sembiring & Kurniawan (2022) terkait pemanfaatan spreadsheet sebagai model instrumen supervisi akademik untuk mengolah, melengkapi dan menunjukkan data dalam bentuk tabel. Penelitian ini juga didukung oleh temuan Handayani, Kusumahati, & Badriah (2017) bahwa spreadsheet dapat dipakai sebagai sarana mengumpulkan informasi untuk memudahkan pekerjaan.  Pendekatan ini tidak hanya membantu mengatasi keterbatasan waktu dan tenaga, tetapi juga memperkuat kolaborasi dan budaya refleksi dalam pengembangan profesionalisme guru. Oleh karena itu, inovasi dalam pelaksanaan supervisi perlu terus dikembangkan agar tetap relevan dan responsif terhadap tantangan manajerial di lingkungan sekolah.
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